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This study aimed to determine the effect of Tuna exports from Indonesia 

to Japan on the economic growth in Indonesia. This study used time 

series data during 2002-2015 obtained from the Central Bureau of 

Statistics. The data analysis method used in this study was the Vector 

Autoregression (VAR) approach. The results showed that the 

Indonesian Tuna exports to Japan had a negative and insignificant 

effect on economic growth. While the results based on the impulse 

response analysis can be said that when a shock occurs in economic 

growth, it takes one year so that Tuna exports can return to reach its 

equilibrium or equilibrium point. Based on the analysis of variance 

decomposition, it can be concluded that the exports of Tuna make a 

large contribution to economic growth.  
 

1. PENDAHULUAN 

Setiap negara mempunyi kekayaan alam atau 

sumber daya alam yang berbeda-beda, oleh 

karena itu dibutuhkannya komoditi yang tidak 

tersedia antara negara satu dengan negara yang 

lain. Dengan adanya komoditi tersebut, akan 

terjadi perdagangan internasional  antara negara 

satu dengan negara yang lain. Indonesia adalah 

salah satu negara yang menganut sistem 

perekonomian terbuka, yaitu sangat 

mengandalkan pada kegiatan perdagangan 

internasional dalam membantu meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Selain itu kegiatan 

perdagangan internasional sangat penting untuk 

memacu industri dalam negeri. 

Di setiap negara, pertumbuhan ekonomi 

adalah sesuatu yang harus dicapai yang dijadikan 

prioritas utama bagi negara tersebut. Setiap 

negara akan melakukan apapun dan berbagai 

macam strategi yang dapat menunjang 

tercapainya pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan 

ekonomi tersebut yang menjadi gambaran akan 

tingkat kemakmuran dan tingkat kesejahteraan 

bagi setiap negara tersebut. Petumbuhan ekonomi 

menjadi penting karena dapat menunjukkan 

sejauh mana aktivitas perekonomian akan 

menghasilkan tambahan pendapatan bagi 

masyarakat dalam periode tertentu (Mankiw, 

2006).dalam (Devi Andriyani, 2019) 

Perkembangan ekonomi internasional adalah 

salah satu cara untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi dalam suatu negara. Salah satu kegiatan 

perdagangan internasional yang ada di Indonesia 

yaitu ekspor. Faktor yang sangat penting yang 

menentukan ekspor adalah kemampuan dari negara 

tersebut untuk mengeluarkan barang-barang atau 

potensi industri yang dapat bersaing dalam pasaran 

luar negeri,dengan begitu maka akan meningkatkan 

pendapatan devisa dalam negeri (Sukirno, 2004). 

Ekspor akan menghasilkan devisa yang akan 

dignakan utuk membiaayai impor, terutama impor 

bahan baku dan barang modal yang digunakan 

untuk produksi dalam negeri, yang hasilnya juga 

akan secara langsung akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dalam negeri (Sutawijaya & 

Zulfahmi, 2010). 

Berdasarkan data Kementrian Kelautan dan 

Perikanan (2013), jumlah produksi laut adalah 7 

juta ton pertahun, namun yang bisa dieksploitasi 

pada sekarang ini baru 2 juta ton pertahun. Hal ini 

menunjukkan dengan jelas, bisnis perikanan laut 

pada dewasa ini masih sangat menjanjikan. Sumber 

daya ikan merupakan sumber daya milik bersama 

(common resources) dan bersifat akses terbuka 

(open acces), sehingga untuk pengelolaannya 
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semua lapisan masyarakat berhak 

memanfaatkannyadan tidak dapat dimiliki secara 

pribadi atau perseorangan.  

Indonesia termasuk negara yang memiliki 

laut yang sangat luas dan sering disebut dengan 

negara maritim yang berpotensial untuk 

mengembangkan   komoditas primer perikanan. 

Salah satu komoditas primer perikanan utama 

yaitu ikant Tongkol/tuna. Ikan Tongkol adalah 

ikan yang mempunyai nama latin yaitu  Euthynnus 

affinis yang juga digolongkan sebagai tuna dari familia 

scombridae.. Ikan tongkol adalah ikan yang 

berpotensi cukup tinggi dalam bidang dalam 

ekspor serta memiliki nilai ekonomis tinggi. 

Waalaupun demikian ,tingkat konsumsi ikan 

Indonesia masih sangat rendah (Ronny, 2011).  

Ekspor hasil ikan tuna di Indonesia dalam 

perdagangan internasional banyak mengalami 

pasang surut. Indonesia sebagai negara kepulauan 

mempunyai kekyaan lauut yan sangatt potensial 

untuk di ekspor. Salah satunya adalah ikan tuna 

atau tongkol.Ikan tuna menjadi hasil laut yang 

sangat menjanjikan bagi para pengekspor ikan 

tuna.Banyak pengekspor di Indonesia 

mengekspor hasil tangkapan mereka ke berbagai 

negara tujuan ekspor yang sangat menjanjikan 

(Indriana, 2009). 

Untuk memenuhi kebutuhan ikan 

tongkol/tuna dalam maupun luar negeri maka 

produksi_adalah salah_satu faktor_yang sangat 

diperhatikan pemerintah. Untuk melakukan 

ekspor suatu komoditi, suatu negara harus 

memenuhi terlebih dahulu kebutuhan masyarakat 

dalam negeri. Jika kebutuhan di dalam negeri 

sudah terpenuhi maka kelebihan hasil produksi 

dapat diekspor ke negara-negara lain.Dari sekian 

banyak negara yang di ekspor oleh Indonesia , 

Jepang adalah salah satunya Negara terbesar yang 

memasok ikan tuna dari Indonesia. Berikut 

adalah data Jumlah Ekspor Ikan Tongkol/Tuna 

dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia tahun 

2002-2015 pada tabel 1 dibawah : 

Tabel 1 

Data Ekspor Ikan Tongkol/Tuna Indonesia Ke 

Jepang dan Pertumbuhan Ekonomi 

Tahun 

Ekspor Ikan/Tuna 

Tongkol Indonesia 

Ke Jepang 

(USD) 

Pertumbuhan 

Ekonomi (%) 

2002 90.944,1 4,25 

2003 73.164,4 4,51 

2004 87.566,8 5,37 

2005 76.622,5 5,69 

2006 76.250,3 5,5 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, 

2018. 

Berdasarkan pada Tabel 1 diatas, data ekspor 

ikan tongkol/tuna Indonesia ke Jepang banyak 

mengalami fluktuaktif, begitu pula dengan data 

pertumbuhan ekonomi. Dimana Jepangdimulai dari 

tahun 2003 ekspor ikan tongkol/tuna menurun 

sebesar 73.164,4USD dari sebelumnya pada tahun 

2002yaitu sebesar 90.944,1USD sementara 

pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatandari 

4,25% pada tahun 2002 menjadi 4,51% pada tahun 

2003. Kemudian pada tahun 2004 meningkat lagi 

sebesar 87.566,8USD dari tahun sebelumnya yaitu 

sebesar 73.164,4 pada tahun 2003. Begitu juga 

dengan pertumbuhan ekonominya meningkat 

sebesar 5,37% dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 

4,51% pada tahun 2003.Pada tahun berikutnya 

mengalami penurunan kembali sebesar 

76.622,5USD pada tahun 2005 dari tahun 

sebelumnya yaitu sebesar 87.566,8USD pada tahun 

2004.Namun berbeda dengan pertumbuhan 

ekonominya yang meningkat sebesar 5,69% pada 

tahun 2005 dari pada tahun sebelumnya yaitu 

sebesar 5,37% pada tahun 2004. Begitu juga sama 

halnya dengan tahun-tahun berikutnya. 

Ekspor ikan Tongkol/tuna  Indonesia 

sebagian besar adalah ke Jepang , dapat dikatakan 

bahwa saat ini ketergantungan kebutuhan Jepang  

akan ikan Tongkol/tuna Indonesia begitu besarnya, 

sehingga dengan memahami pengaruh ekspor ikan 

Tongkol/tuna Indonesia ke Jepang  , maka dengan 

hal ini akan memperjelas mengenai pengaruh 

ekspor ikan Indonesia.  

Dengan demikian peneliti tertarik meneliti 

tentang“ Pengaruh Ekspor  Ikan Tongkol / Tuna 

Indonesia ke Jepang  Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia Tahun 2002-2015” 

 

2. TINJAUAN TEORITIS 

2.1. PertumbuhanEkonomi 

Pertumbuhan ekonomi adalah suatu 

perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang 

menyebakan bertambahnya produksi barang dan 

jasa serta meningkatnya kemakmuran disuatu 

negara(Sukirno, 2000).Pertumbuhan ekonomi yaitu 

sesuatu yang menerangkan dan mengukur prestasi 

dari suatu ekonomi(Nasrullah, 2014). 

 

2.2. Ekspor 

Eksporadalahsuatukegiatan yang 

mengeluarkanbarangdanjasadarisuatunegarakepasar

internasionalataukenegara lain (Tambunan, 2003).  
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2.3. KerangkaKonseptual 

 

Uji t 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

2.4Hipotesis 

Ha : Diduga dalam jangka panjang Ekspor 

IkanTongkol/tuna Indonesia ke Jepang 

Berpengaruhsecara signifikan dan 

positip tehadappertubuhan ekonomi di 

Indonesia. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1  Objek dan Lokasi Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah Ekspor ikan 

Tongkol/tuna dan Pertumbuhan Ekonomi di 

Indonesia. Penulis menggunakan Ekspor sebagai 

variabel bebas, sedangkan yang menjadi variabel 

terikat dar penlitian ini adlah Pertumbuhan 

Ekonomi. Adapun Lokasi yangg dipiliih oleh 

peneliti berada di Indonesia. 

. 

3.2  Jenis dan Sumber Data 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitin ini adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitianinimenggunakan data sekunder yang 

merupakan data runtutanwaktu (time 

series)dariperiode2002-2015.Adapun data yang 

digunakandandiperolehberasaldariBadanPusatSta

tistik (BPS). 

 

3.3  Definisi Operasionalisasi Variabel 

Operasionalvariabelpenelitianadalahsebuahk

onsep yang mempunyaipenjabarandarivariabel 

yang 

diterapkandalamsuatupenelitiandandimaksudkanu

ntukmemastikan agar variabel yang 

inginditelitisecarajelasdapatditetapkanindikatorny

a.Untukmemperjelasdanmempermudahpemaham

anterhadapvariabel-variabel yang 

akandianalisisdalampenelitianini, 

makaperludirumuskanoperasionasasivariabelyaitu

sebagaiberikut: 

1. Pertumbuhan Ekonomi yaitu proses 

perubahan perekonomian negara Indonesia 

dengan menggunakan satuan Persen (%) 

dalam penelitian ini perioode 2002-2015. 

2. Ekspor ikan Tongkol/tuna Indonesia ke 

Jepang yaitu total seluruh ekspor ikan 

Tongkol/tuna Indonesia ke Jepang dalam 

satuan persen. Pada periode yang ditetapkan 

dalam penelitian ini adalah tahun 2002-2015. 

 

3.4 MetodeAnalisa VAR 

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan 

data, maka selanjutnya penulis menetukan teknik 

analisis data yang merupakan suatu  metode yang 

akan digunakan untuk mengolah data hasil 

penelitian yang bertujuan untuk memperoleh suatu 

kesimpulan dalam penelitian ini. Adapun metode 

analisis data yang dipakai yaitu model VAR 

(Vector Autoregression). Model VAR adalah model 

linier sehinggakitatidakperlukhawatirtentangbentuk 

model serta model VAR 

mudahdiestimasidenganmenggunakanmetode OLS 

(Widarjono, 2017). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 PerkembanganEksporIkanTongkol/Tuna 

Indonesia Ke Jepang 

Ekspor hasil ikan tuna diIndonesia dalam 

perdagangan internasional banyak mengalami 

pasang surut. Indonesia sebagai negara kepulauan 

mempunyai kekayaan laut yang sangat potensial 

untuk di ekspor. Salah satunya adalah ikan tuna 

atau tongkol.Ikan tuna menjadi hasil laut yang 

sangat menjanjikan bagi para pengekspor ikan 

tuna.Banyak pengekspor di Indonesia mengekspor 

hasil tangkapan mereka ke berbagai negara tujuan 

ekspor yang sangat menjanjikan . 

Dengan demikian, sampai saat ini negara 

Jepang masih merupakan tujuan pangsa utama 

Indonesia dalam ekspor ikan tongkol/tuna. 

Bagaimana perkembangan ekspor ikan tongkol/tuna 

Indonesia ke Jepang tahun 2002-2015 dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia 

Gambar 2. Perkembangan Ekspor Ikan 

Tongkol/tuna Indonesia ke Jepang 
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Dari Gambar 2 memperlihatkan 

perkembangan ekspor ikan tongkol/tuna dari 

Indonesia ke Jepang selama tahun 2002-2015. 

Apabila dilihat secara keseluruhan ekspor ikan 

tongkol/tuna dari Indonesia ke Jepang dari tahun 

2002-2015 relatif meningkat walau sedikit 

berfluktuasi. Menurut Kementrian Kelautan dan 

Perikanan Republik Indonesia (KKP) Sarwono, 

cuaca yang ekstrim menjadi salah satu penyebab 

menurunnyapenangkapan  Ikan tongkol/tuna. 

 

4.2 PerkembanganPertumbuhanEkonomi 

Pertumbuhan ekonomi adalah knaikan rta-

rata dari output yang dhasilkan setiap orang 

dalam meproduksi baranng dann jsa yag 

merrupakan tingkat pertumbuhan perkapita 

secara rill bagi setiap orang.   

Setiap negara tanpa terkecuali Indonesia 

mengharapkan pertumbuhan ekonomi yang selalu 

mengalami kenaikan setiap tahun yang ditandai 

dengan peningkatan perkembangan PDB dan 

peningkatan produktivitas, namun yang terjadi di 

Indonesia tidak demikian, perkembangan 

pertumbuhan ekonomi berfluktuasi. Adapun data  

perkembangan pertumbuhan ekonomi dari tahun 

2002 sampai 2015 dapat dilihat dari Gambar 3. 

 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia. 

Gambar 3. Perkembangan Pertumbuhan 

Ekonomi di Indonesia 
 

Gambar 3 memperlihatkan fluktuasi PDB 

Indonesia dari tahun 2002-2015. Dari grafik 

tersebut selama tahun 2002 sampai 2015 

persentase PDB  Indonesia relatif berfluktuaktif. 

Perkembangan PDB  Indonesia tentunya 

tidakterlepas dari angka-angka yang sudah di 

bulatkan dan diuraikan sebelumnya pada Gambar 

3. di atas , kalau PDB atas persentase dari tahun 

2002 hingga tahun 2015 mengalami peningkatan 

laju pertumbuhan yaitu sebesar 6,81 persen. Hal 

ini menunjukkan Indonesia telah mampu  

menaikkan tingkat pendapatan penduduk 

Indonesia. Kondisi perekonomian Indonesia 

dapat dikatakan berjalan dengan laju pertumbuhan 

yang cenderung menunjukkan percepatan disetiap 

tahunnya. Kondisi tersebut sedikit banyak turut 

mendorong kegiatan ekonomi Indonesia. Penurunan  

pertumbuhan PDB tersebut terjadi padaa hampir 

semua sektor ekonomi. Pada tahun 2005, 

perekonomian Indonesia hanya tumbuh sebesar 

5,8%. Penurunan pertumbuhan ekonomi terasa pada 

triwulan terakhir tahun 2005 sebagai dampak 

pemerintah senaikkan harga bahan bakar minyak 

(BBM) 2 kali lipat, tepatnya tanggal 1 Oktober 

2005. Kenaikan tersebut serta merta membuat daya 

beli masyarakat turun yang kemudian berakibat 

pada penurunan nilai produksi.  

Tahun 2006, perekonomian 

mengalamipenurunansedangkan pertumbuhan 

ekonomi  Indonesia pada tahun 2009 tercatat 4,6%, 

turun dibanding 2007 yang mencapai 6,2%. Selama 

tahun 2010, kinerja perekonomian domestik terus 

mengalami perbaikan walaupun berada di tengah 

ketidakstabilan pemulihan eonomi global. Haal ini 

ditnjukkan degan agka perumbuhan PDB yang 

meningkat tinggi dan surplus neraca pembayaran 

yang cukup besar. Pertumbuhan ekonomi mencapai 

6,7%, lebih tinggi dari tahun 2009 yangg hanya 

mencapai 4,6%. Peningkatan tersebut didukung 

oleh sumber pertumbuhan yang semakin seperti 

pada peningkatan peran investasi dan kinerja 

ekspor yang meningkat. 

 

4.3 Hasil Penelitian 

4.3.1 Uji Stasioneritas Data 

Dalampenelitianiniuji unit root test 

akandilakukandengandenganmetodeAugmented 

Dikey Fuller.PadaujiAugmented Dickey Fuller 

jikanilai absolute t-statistic 

lebihkecildarinilaikritispada table 

MacKinnonpadaberbagaitingkatkepercayaan (1% 

5% dan 10%) makamengindikasikanbahwa data 

tersebutmemiliki unit root 

atautidakstasionerdansebaliknya.Uji unit root test 

berdasarkanmetodeAugmanted Dickey Fuller 

(ADF) dapatkitalihatpada table berikut : 

Tabel 2Uji Unit Root Test model ADF 
Variabel Unit 

Root 

ADF test 

Satistic 

Critical 

Value 5% 

Prob 

ADF 

Keterangan 

Pertumbu
han 

Level  -2.779622 -3.119910  0.0880 Tidak 

Ekonomi First 
DiffDiff 

-3.743253 -3.144920  0.0187 Stasioner 

 Secon
d Diff 

-5.003288 -3.212696  0.0037 Stasioner 

Ekspor Level -2.689096 -3.175352  0.1063 Tidak 

Tuna First 

Diff 

-2.423276 -3.144920  0.1559 Tidak 

0

1

2

3

4

5

6

7

2
0

02

2
0

03

2
0

04

2
0

05

2
0

06

2
0

07

2
0

08

2
0

09

2
0

10

2
0

11

2
0

12

2
0

13

2
0

14

2
0

15

P
e
r
tu

m
b

u
h

a
n

 

E
k

o
n

o
m

i 
(%

) 

Tahun 



19 

 

 

 

 

 Secon

d Diff 

-5.730536 -3.175352  0.0011 Stasioner 

Sumber : Data diolah 2018 

Berdasarkantabel 

2dapatdijelaskanbahwahasilujiunit root 

padatingkatsignifikan 5 persen, 

variabelpertumbuhanekonomidaneksporikantong

kol/tuna stasioner pada 2th difference 

yangdibuktikan dengannilai ADF 

dibandingkandengan t-statisticctitical 

valueataunilaiprob ADF lebihkecildari 0.05. 

Dengandemikianvariabelpertumbuhan ekonomi 

dan ekspor ikan tongkol/tuna dapat menggunakan 

model VAR (Vector Auto Regression). 

 

4.3.2 Penentuan Lag Optimal 

Dalamsebuahpenelitiandinamispenetuan 

lag optimum bergnaunttukmenujukkanberapa lam 

reasisuatuuvariabeterhaapvaribellainya. 

Disampingitupenentuan lag optimum 

bergunauntukmenghilangkanmasalahautokorelasi

dalamsebuah system. 

Dalampenelitianinipenentuan lag optimum 

menggunakankriteria AIC minimum yaituAkaike 

Information Creterion (AIC) : -2 (1/T) + 2 (k-T). 

Berdasarkanhasiluji lag optimum yang 

telahdilakukanterhadapvariabel-

baribeldalampenelitianyakniPertumbuhanEkono

mi, JumlahTenagaKerja, Upah Minimum 

Regional, 

JumlahPenganggurandanJumlahPendudukMiskin 

di Sumatera Utara makanilai AIC minimum 

terdapatpada lag 5, sebagaimanaterterapadatabel 

3 berikut : 

Tabel 3 

HasilPengujian Lag Optimum 
 Lag LogL LR FPE AIC SC HQ 

       
       
0 -142.9544 NA*  1.07e+08  24.15906   24.23988*  24.12914 

1 -138.5428  6.617401   1.02e+08*   24.09046*  24.33291   24.00069* 

2 -135.8270  3.168423  1.37e+08  24.30449  24.70858  24.15489 
       

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2018 

Berdasarkantabel 3 kriteriadari FPE (Final 

Prediction Error), Akaike Information Creterion 

(AIC)  danHannan-Quin Information Creterion 

(HQ) terletakpada lag 1. 

Dengandemikiandalampenelitianinipanjang lag 

optimal yang akandipakaiadalah 1. 

Setelahdiakumulasikanmakajumlahbintangterban

yakterletakpada lag 1.  

Pengujian Lag Length 

Creteriaataupengujian lag 

uptimumjugaberfungsiuntukmengukurlamanyare

aksisatuvaribelterhadapvaribellainnya. 

Dalampenelitianini lag optimum terjadipada lag 1 

atauuntukmelihat data 

beradapadatitikkeseimbangan (equilibirium), 

jadidapatdisimpulkanbahwareaksiantarasatuvaribel

denganvariabellainnyaterjadipada 1 

tahunberikutnya, hasil yang 

diperolehbahwaeksportuna 

dapatmempengaruhipertumbuhanekonomipada lag 

ke 1. Artinyaketikaketikaekspor tuna 

meningkatmakapertumbuhanekonomijugameningka

t 1 tahunberikutnya. 

4.3.3 UjiGrangerCausality 

UjiCausalitas Granger 

dimaksudkanuntukmengetahuiapakahanatarvariabel

terjadihubungantimbalbalikatautidak(Masta, 2014). 

Berikutadalahhasil granger causality test : 

Tabel 4 

Hasil Granger Causality Test 
    
     Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob.  
    
     EKS does not Granger Cause PE  12  1.70381 0.2495 

 PE does not Granger Cause EKS  0.56322 0.5932 
    
    

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2018 

Dari table 4dapatkitalihatbahwaekspor tuna 

tidakmemilikihubungandenganpertumbuhanekono

mi, 

dansebaliknyapertumbuhanekonomitidakmemilikih

ubungankausalitas.Hubungankausalitasdikatakanter

jadiapabilapadatiap-tiapvaribelmemilikihubungan 2 

arahyaitusignifikanpada level 5% (probability 

<0.05). 

 

4.3.4 Pengujian Kointegrasi 

Dalampenelitiaainipenulismenggunakanujikoi

ntegrasi Johansen, denganujijohansen, 

dibandingkannilaitrace statisticdengancritical 

valuedengannilaikritis 5% 

danjugadenganmembandingkannilaimax-eigen-

statisticdengannilai critical value 5%. 

Dimanajikanilaitrace 

statisticlebihbesardarinilaicritical value 5%  

dimananilaimax-eigen-

statisticlebihbesardaricriticalvalue 5% 

makavariabel-

variabeldalampenelitiansalingterkointegrasikemudi

andapatdikatakanbahwa system 

persamantersebutmenggambarkanadanyahubunganj

angkapendeksecarakonsistendenganhubunganjangk

apanjangnya(Masta, 2014). 

HasilpengujianKointegrasi (Johansen) 

dalampenelitianinisebagaiberikut : 

Tabel 5 

UjiKointegrasi 
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     Hypothesiz

ed  Trace 0.05  
No. of 
CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.** 

     
     None  0.654974  16.43857  25.87211  0.4579 

At most 1  0.263426  3.668950  12.51798  0.7893 
     
     Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2018 

Berdasarkanhasilujikointegrasidengan 

Johansen padatabel 5 

dapatkitalihatbahwakeduavaribeltidakterjadikoint

egrasi.Sehinggadapatdikatakanbahwa data 

tidakterkointegrasisecaraakumulatifsehinggapersa

maantersebutdapatdiselesaikandengan Vector 

Autoregression (VAR).karenanilai trace statistic 

lebihkecildari critical value. 

 

4.5.5HasilEstimasiVector Autoregression 

(VAR) 

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya 

bahwa semua variable stasioner pada 2th 

difference sehingga semua variable dapat 

dikatakan terintegrasi. Selanjutnya estimasi VAR 

akan dilanjutkan pada 2th difference. Hasil 

estimasi Vector Autoregression Estimates 

Difference (VARDD) dengan variable endogen 

pertumbuhan ekonomi dan eksogen ekspor ikan 

tongkol/tuna ke Jepang  adalah sebagai berikut 

Tabel6. 

Tabel 6 

Uji Vector Autoregression (VAR) 
 

   
    DDPE DDEKS 
   
   DDPE(-1)  0.267211 -869.3738 

  (0.28179)  (6094.28) 

 [ 0.94826] [-0.14265] 

   

DDEKS(-1)  9.39E-06  0.782086 

  (1.3E-05)  (0.27155) 

 [ 0.74797] [ 2.88013] 

   

C  3.385645  25673.51 

  (1.54537)  (33421.5) 

 [ 2.19083] [ 0.76817] 
   
   Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2018 

Berdasarkan tabel diatas 6 apabila 

dimasukkan dalam model penelitian, maka 

persamaan model Vector Auto Regression 

sebagai berikut: 

PE= 3,385645-0,00000093EKS 

Dari persamaan model VAR diatas maka hasil 

penelitian dapat dinyatakan sebagai berikut: 

1. Konstanta= 3,385645 

Apabila ekspor ikan tongkol tuna ke Jepang 

bernilai konstan maka pertumbuhan 

ekonomi juga akan konstan sebesar 

3,385645%. 

2. Koefisien eks=-0,00000093 

Apabila ekspor ikan tongkol tuna ke 

Jepang meningkat sebesar 1 USD maka 

pertumbuhan ekonomi akan menurun 

sebesar 0,00000093 persen 

 

4.5.6   UjiStabilitas VAR 

Estimasi VAR 

dilakukanuntukmelihatstabilatautidaknyaestimasiva

r yang telahdilakukan VAR condition 

stabilitychekyakniberuparoot of characteristic 

polynominal. Suatuestimasi VAR 

dikatakanstabiljikaseluruh roots nyamemiliki 

modulus lebihkecildari 1, 

namunjikaseluruhrootnyamemiliki modulus yang 

lebihbesaratausamadengan 1 makaestimasi VAR 

yangtelahdilakukantidakstabil(Gujarati, 2004). 

 

Tabel 7 

HasilPengujianKausalitasGranger 

     Root Modulus 

 0.765708  0.765708 

 0.283590  0.283590 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2018 

Dari tabel 7 

diatasdapatdilihatbahwatidakadanilairoot 

characteristicdan modulus yang melebihidari 1. 

Kemudianuntukmelihatstabilitas VAR 

dapatkitalihatpadagambar  4berikut : 
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Gambar 4 HasilUjiStabilitas VAR 

 

Dari gambar 4 dapat dilihat bahwa titik invers 

roots of AR polynominal semuanya berada dalam 

lingkaran. 

 

4.5.7Inpulse response 
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Analisi Inpulse Response digunakan untuk 

melacak respon dari varibel endogen dalam 

sistem VAR karena adanya goncangan (shocks) 

atau perubahan pada varibel gangguan, yang 

dapat kita lihat pada gambar 5 berikut : 
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2018 

Pada awal periode yaitu tahun pertama 

respon pertumbuhan ekonomi sangan 

berfluktuatif yaitu merespon positif (naik). 

Kemudian pada tahun kedua terjadinya shock 

ataupun guncangan terhadap variabel ekspor ikan 

tongkol/tuna Indonesia ke Jepang secara 

signifikan. Selanjutnya dari tahun ketiga sampai 

seterusnya fluktuatif pertumbuhan ekonomi 

mulai meningkat. Artinya pertumbuhan ekonomi 

jauh lebih membaik dan tidak seperti periode 

sebelumnya. Dan seterusnya pertumbuhan 

ekonomi mencapai titik keseimbangan atau 

equilibrium. Jadi kurang lebih dapat dikatakan 

bahwa saat terjadi shock pada pertumbuhan 

ekonomi butuh waktu satu tahun untuk ekpor 

ikan tongkol/tuna dapat kembali mencapai titik 

keseimbangan/titik equilibriumnya. 

 

4.5.8  AnalisisVariance Decomposition 

Variance Decomposition juga berguna 

untuk memprediksi kontribusi presentase varian 

setiap variabel karena adanya perubahan variabel 

tertentu dalam sistem VAR (Masta, 2014). Untuk 

melihat hasil pengujian variance decomposition 

dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini : 

 

Tabel 8 

AnalisisVariance Decomposition 
 Period S.E. DDPE DDEKS 

    
     1  0.654554  100.0000  0.000000 

 2  0.702319  96.87033  3.129666 

 3  0.720093  93.74509  6.254908 

 4  0.729950  91.64947  8.350534 

 5  0.735712  90.38387  9.616134 

 6  0.739089  89.64087  10.35913 

 7  0.741066  89.20737  10.79263 

 8  0.742224  88.95444  11.04556 

 9  0.742903  88.80669  11.19331 

 10  0.743300  88.72027  11.27973 
    
    Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2018 

Berdasarkan hasil analisis Variance 

Decomposition pada table 8, periode pertama 100 

persen variabilitas PE dijelaskan olehvariabel itu 

sendiri, sementara ekspor 0 persen. Begitu juga 

dengan variabilitas EKS 100 persen dijelaskan ogle 

variabel itu sendiri, sementara dari PE adalah 0 

persen. Pada periode kedua, variabilitas PE 

dijelaskan oleh rata-rata PE itu sendiri sebesar 

96.87 persen, sementara dari variabel EKS sebesar 

3.13 persen. Pada periode ketiga , variabilitas PE 

dijelaskan oleh rata-rata PE itu sendiri sebesar 

93.74 persen , sementara dari variabel EKS sebesar 

6.25 persen. Kemudian pada periode keempat 

variabilitas PE dijelaskan oleh rata-rata PE itu 

sendiri sebesar 91.65 persen, sementara dari 

variabel EKS sebesar 8.35 persen. Pada periode 

berikutnya sampai dengan periode 10 variabilitas 

PE dijelaskan oleh rata-rata PE itu sendiri semakin 

mengecil yaitu 90.38 persen sementara dari 

variabel EKS sebesar 9.62 persen. Sampai periose 

10 PE dijelaskan oleh rata-rata PE itu sendiri 

semakin mengecil, sementara dari variabel EKS 

semakin meningkat. Dari penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa ekspor ikan tongkol/tuna 

memberikan kontribusi yang besar terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 

daapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Ekspor ikan tongkol/tuna Indonesia ke Jepang 

memiliki korelasi negati dan tidaak sinifikan 

terhadp perrtumbuhan ekonmi . Berdasarkan 

analisis inpulse response  dapat dikatakan bahwa 

saat terjadi shock pada pertumbuhan ekonomi 

butuh waktu satu tahun agar ekspor ikan 

tongkol/tuna dapat kembali mencapai titik 

keseimbangan ataupun titik equilibriumnya 

.Berdasarkan analisis variance decomposition dapat 

disimpulkan bahwa ekspor ikan tongkol/tuna 

memberikan kontribusi yang besar terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

 

6. SARAN 

Dari kesimpulan di atas, maka saran-saran 

yang dapat diajukan dari hasil temuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Perlu adanya sertifikasi mutu terhadap hasil 

penangkapan ikan di Indonesia sehingga 
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dapat menjamin konsumen dan 

meninngkatkan nilai jual ikan tongkol/tuna 

di Indonesia. 

2. Dengan adanya kebijakan yang tepat 

melalui peningkatan ekspor ikan 

tongkol/tuna, diharapkan total ekspor 

Indonesia mengalami peningkatandan 

menambah pendapatan nasional melalui 

devisa yang diperolehnya tanpa terjadi 

inflasi. 
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